Dampak Sosial Ekonomi Pembangunan Kawasan Wisata Di Kota Batu (Studi Pada Keberadaan Batu Night Spectacular) by Prayoga, Buyung Dwi
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penyajian Data Umum 
1. Gambaran Umum Kota Batu 
a. Sejarah Kota Batu 
  Kota Batu mempunyai sejarah pembentukan yang menarik. Sebelum terbentuk menjadi daerah 
otonom. Kota Batu adalah sebuah kecamatan yang merupakan bagian dari Kabupaten Malang. Pada 
pengembangannya, Kota Batu menjadi bagian dari Sub Satuan Wilayah Pengembangan I (SSWP) 
Malang Utara, selanjutnya status Kota Batu meningkat menjadi Kota Administratif sampai Menjadi 
Pemerintah Kota Batu. 
  Peningkatan status Kota Administratif menggunakan dasar hukum Undang-Undang Nomor 3 
Tahun 1974 tentang Pkok-Pokok Pemerintah di Daerah. Kemudian dikuatkan dengan peraturan 
Pemerintah Nomor 12 tahun 1993 tentang Pembentukan Kota Administratif Batu dan Instruksi Menteri 
Dalam Negri Nomor 7 tahun 1993 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1993 
tentang pembentukan Kota Administratif Batu. Pada tanggal 12 Maret 1993 dilakukan peresmian Kota 
Administratif Batu oleh Menteri Dalam Negeri. 
  Sedangkan kronologi peningkatan Status Kota Administratif Batu menjadi pemerintah Kota 
Batu terbagi menjadi dua masa, yaitu masa yang berdasarkan pada dasar hukum Undang Undang 
Nomor 5 tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Pemerintah Daerah (pasal 6 dan pasal 125) dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 12 tahun 2000 tentang Persyaratan Pembentukan dan kriteria Pemekaran 




Sumber: Google Map 
  Pada tanggal 21 Juni 2001 ditetapkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2001 tentang 
Pembentukan Kota Batu. Dengan Visi Pembangunan Kota Batu yang dibentuk adalah “Batu, 
Agropolitan Bernuansa Periwisata dengan Masyarakat Madani”. Sedangkan Peresmian Kota Batu 
dilaksanakan oleh Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Pada Tanggal  17 Oktober 2001. 
Pelaksanaan pemilihan Walikota dabn wakil walikota Batu dilaksanakan pada tanggal 4 November 
2002, pelantikan Walikota Batu (Drs. Imam Kabul, Msi) dan Wakil Walikota Batu (Drs. M. Khudlori) 
,asa bakti 2002-2007 oleh Gubernur Jawa Timur atas nama Menteri Dalam Negeri di Balai Kota Batu 
tanggal 25 November 2002. 
  Aspek-aspek yang mendukung peningkatan status Kota Administratif Batu menjadi pemerintah 
Kota Batu: 
1) Aspek sosiologis bahwa perubahan Kota Administratif Batu merupakan embrio sosiologis dari 
pembentukan kotamadya. 
2) Aspek pelayanan bahwa kedekatan efisiensi dalam pelayanan masyarakat. 
3) Aspek ekonomi bahwa andalan pariwisata Jawa Timur dan Agrobisnis. 
4) Aspek politis bahwa keputusan politis yang harus dipertanggung jawabkan secara politis. 
5) Aspek hukum setelah adanya Undang-Undang  Nomor 22 Tahun 1999 bahwa status Kota 
Administratif Batu tinggal 2 pilihan, menjadi kecamatan atau ditingkatkan  menjadi pemerintah 
kota. 
  Ada tujuh faktor pendukung peningkatan status Kota Administratif Batu menjadi Pemerintah 
Kota Batu, yaitu: 
1) Faktor ekonomi, dimana sebagian besar masyarakat bergerak dalam bidang pertanian, 
perdagangan, dan jasa pariwisata. 
2) Potensi Daerah, dimana sebagai daerah yang subur dan berhawa dingin dengan keindahan 
panorama alamnya yang menjadi sentra pariwisata di Jawa Timur dan menjadi pusat persinggahan 
wisatawan baik lokal maupun mancanegara. 
3) Faktor Sosial Budaya, adanya masyarakat yang bercorak agamis dengan data 93% beragama 
Islam dan kehidupan yang rukun antar umat beragama yang beragam dengan berbagai fasilitas 
keagamaan (seperti: Masjid, Musholla, Gereja, Wihara dan Pura) serta bermacam macam budaya 
yang berkembang (seperti; kuda lumping, seni tari dan terbang jidor) 
4) Faktor sosial politik, dimana pengembangan pemerintahan di Kota Administratif Batu sangat 
pesat, peran serta tokoh politik dan masyarakat dalam menciptakan situasi yang kondusif di 
masyarakat. 
5) Faktor jumlah penduduk yang mencapai 158.854  jiwa dengan sumber daya manusia 
cukupdan partisipasi masyarakat yang baik. 
6) Luas daerah, dengan luas daerah 157,37 km2 terbagi menjadi 3 kecamatran antara lain; 
Kecamatan Batu, Kecamatan Junrejo dan kecamatan Bumiaji. 
7) Pendapatan Asli Daerah (PAD), dimana pada tahun 2001 berjumlah Rp 4.485.390.345,00 dan 
pada tahun 2002 sebesar Rp 5.203.841.985,97. 
 
  Dengan adanya peningkatan status Kota Administratif Batu menjadi Pemerintah Kota Batu 
diharapkan, pertama administratif pemerintah Daerah dapat lebih efisien dan lebih efektif, karena 
dengan desentralisasi maka daerah tersebut lebih mandiri dalam manajemen pemerintahannya tanpa 
harus menunggu petunjuk atau restu  dari pusat. Kedua, mampu mempercepat efektifitas pengelolaan 
dan pengembangan sumber daya alam untuk  kemakmuran seluruh masyarakat di daerah, karena hasil 
hasil daerah itu langsung dapat dikelola oleh daerah itu sendiri tanpa harus menyetor ke pusat terlebih 
dahulu. Ketiga, bisa meningkatkan kualitas penyebaran dan percepatan pembangunan daerah, seperti 
diketahui bahwa daerah itu sendiri yang lebih mengetahui  apa yang diperlukan oleh rakyatnya bukan 
pemerintah pusat, sehingga desentralisasi kewenangan jelas akan memberikan keleluasaan pada daerah 
untuk melakukan apa yang paling tepat untuk rakyatnya. Keempat, semakin mendekatkan pusat 
pelayanan kepada masyarakat. Suatu pemerintah daerah yang otonom, pusat pellayanan publik yang 
dibangun pemerintah kota dapat lebih cepat dijangkau oleh masyarakatnya daripada keadaan 
sebelumnya karena panjangnya rentang kendali pemerintahan. Kelima, dapat menumbuh kembangkan 
kehidupan demokratis, karena masyarakat kota mempunyai pemerintahan sendiri dengan legitimasi 
dari masyarakat maupun berdasarkan ketentuan undang-undang yang berlaku. 
 
b. Letak Geografis dan Administrasi 
Secara geografis Kota Batu terletak pada posisi antara 122
o
17‟,10,9” sampai dengan 
122
o
57‟,10,90” Bujur Timur dan 8
0
26‟35,45” lintang Selatan. Kota Batu merupakan salah satu bagian 
dari wilayah propinsi Jawa Timur yang mempunyai luas secara keseluruhan adalah sekitar 20.281la 
dengan jumlah penduduk sebesar 178.689 jiwa dengan rata-rata pertumbuhan 1,83% pertahun. 
Adapun batas-batas wilayah Kota Batu adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : Kecamatan Pacet, kabupaten Mojokerto dan Kecamatan 
Prigen,         Kabupaten Pasuruan. 
b. Sebelah Timur : Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. 
c. Sebelah Selatan : Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. 
d. Sebelah Barat : Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang. 
Kota Batu dulu merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Malang, kemudian statusnya 
ditingkatkan menjadi Kota Administratif. Pada tanggal 21 Juni 2001, Batu ditetapkan sebagai kota 
berdasarkan Undang-Undang nomor 11 tahun 2001. Secara Administrasi Kota Batuterdiri dari tiga 
wilayah kecamatan yang dibagi menjadi 20 desa dan 4 kelurahan. Kecamatan di Batu adalah Batu, 
Bumiaji dan Junrejo. 
 
c. Keadaan Topografi dan Klimatologi 
Keadaan topografi Kota Batu memiliki dua karakter yang berbeda yaitu, sebelah utara dan 
sebelah barat merupakan daerah yang bergelombang dan berbukit, sedangkan daerah timur dan selatan 
merupakan daerah yang relatif datar meskipun masih berada pada ketinggian 700 m dari permukaan 
laut. 
Keadaan klimatologi Kota Batu memiliki suhu minimum24-18
o
C dan suhu maksimum 32-28
o
C 
dengan kelembapan udara sekitar 75-98% dan curah hujan rata-rata 298mm perbulan dengan hari hujan 
rata-rata 6 hari perbulan sehingga Kota Batu tidak memiliki perubahan musim yang drastis antara 
musim kemarau dan musim penghujan. 
 
2. Gambaran Umum Dinas Pariwisata Kota Batu 
a. Visi dan Misi 
 Seperti diketahui visi Pemerintah Kota Batu adalah “Batu Agropolitan Bernuansa Pariwisata 
dengan Masyarakat Madani” maka, Dinas Pariwisata Kota Batu dalam mengantsipasi perkembangan 
Kota Batu saat ini menetapkan visi dan misinya sebagai satu kesatuan seperti yang tertuang dalam 
bendera Renstra dinas Pariwisata Kota Batu. 
 Berdasarkan ketentuan tersebut, maka Visi Dinas Pariwisata Kota Batu, diharapkan mampu 
berperan menentukan dinamika perubahan lingkungan strategis. Sehingga dalam mengemban tugas 
pokok fungsi dapat bergerak maju menuju kedepan yang lebih baik lagi. 
 Visi yang dimaksud adalah merupakan cara pandang jauh kedepan yang pada akhirnya dapat 
mencerminkan apa ynag ingin dicapai dan kemana  suatu organisasi diarahkan. Untuk melaksanakan 
tugas pokok fungsinya maka dirumuskan visi Dinas Pariwisata Kota Batu adalah sebagai berikut, 
“Terwujudnya Batu Kota Wisata Berbasis Budaya Lokal dan Alam Indah Lestari”. Untuk mewujudkan 
visi yang telah ditetapkan, maka Dinas Pariwisata Kota Batu perlu menetapkan misi secara jelas 
sebagai suatu pernyataan yang menetapkan tujuan dari suatu sasaran yang ingin dicapai. 
 Misi ini juga nantinya diharapkan mampu membawa organisasi pada satu fokus yang dapat 
memberikan penjelasan tentang keberadaan rganisasi, kegiatan apa yang dilakukan dan bagaimana cara 
melaksanakannya. Misi juga merupakan suatu yang harus dilakukan agar tujuan umum organisasi dapat 
terlaksana dan berhasil dengan baik sesuai visi yang telah ditetapkan. 
          
Dinas Pariwisata Kota Batu 
 Dengan memperhatikan makna dari ciri visi maka Dinas Pariwisata Kota Batu merumuskan 
misinya sebagai berikut: 
1. Upaya pengembangan SDM pariwisata serta jasa dan sarana pariwisata. 
2. Upaya pengembangan dan peningkatan kualitas dan kuantitas obyek serta daya tarik wisata 
3. Upaya peningkatan kualitas maupun kuantitas infra dan suprastruktur pariwisata 
4. Upaya pengadaan perangkat pendukung industri dan produk pariwisata. 
5. Upaya perlindungan wisatawan dan lingkungan obyek pariwisata. 
6. Upaya pemasaran dan promosi wisata, produk usaha kecil dan home industri. 
7. Upaya pelestarian peninggalan sejarah, seni budaya, flora dan fauna, adat istiadat. 
8. Upaya menggali dan menetapkan kekhasan sebagai ciri khusus Kota wisata di bidang seni 
budaya, ornamen, dan pakaian adat. 
Keberhasilan pelaksanaan untuk mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan, disamping 
mengandalkan kemampuan sumber daya organisasi juga sangat bergantung pada kemampuan organisai 
untuk mencermati kondisi lingkungan yang berada disekitar organisasi yang senantiasa cenderung 
berubah dan berkembang. 
 
b. Tugas, Pokok, dan Fungsi 
Dinas Pariwisata Kota Batu sebagai salah satu komponen pariwisata dalam pelaksanaan tugas, 
pokok, dan fungsi lebih bertindak sebagai regulator, innovator, koordinator dan fasilitator bagi seluruh 
pengembang dan pelaku (stake holder) kepariwisataan Kota Batu. Landasan keberadaan, tugas, poko, 
dan fungsi serta kewenangan Dinas Pariwisata Kota Batu berdasrkan peraturan Walikota Batu nomor 
45 Tahun 2006 tentang rincian Fungsi, Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab Dinas Pariwisata Kota 
Batu. 
Dinas Pariwisata Kota Batu mempunyai tugas poko yaitu membantu Walikota Batu dalam 
melaksanakan tugas pemerintahan dan pembangunan di bidang kegiatan Pariwisata. Untuk 
melaksanakan tugas pokok tersebut Dinas pariwisata mempuyai tugas: 
a. perumusan kebijakan teknis dan strategis pembangunan kepariwisataan; 
b. pembinaan obyek dan daya tarik wisata serta pesona wisata budaya sebagai pemikat wisatawan; 
c. penyelenggaraan dan pembinaan pemsaran dan hubungan kepariwisataan dengan lembaga dan 
pasar wisata di dalam dan di luar negeri; 
d. penyelenggaraan dan pembinaan usaha jasa dan usaha sarana pariwisata; 
e. penyelenggaraan dan pembinaan penyusunan program dan pengendalian pengembangan 
kepariwisataan; 
f. penyelenggaraan dan pembinaan sumber daya manusia pariwisata, penggalangan dan 
pemberdayaan peran serta masyarakat dalam pengembangan kepariwisataan; 
g. pengkoordinasian, pengembangan, pengelolaan dan pemberdayaan produk pariwisata Kota Batu 
sebagai satu kesatuan daerah tujuan wisata; 
h. pelaksanaan tugas-tugas ketatausahaan. 
Adapun uraian tugas kepala Dinas Pariwisata, Kepala Bagian Tata Usaha dan masing- masing 
Kepala Bidang sesuai surat keputusan Walikota diatas adalah sebagai berikut: 
1. Kepala Dinas Pariwisata 
Mempunyai tugas memimpin, membina, merncanakan, melakukan koordinasi, serta melaksanakan 
pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan kegianatan di bidang pariwisata, seni dan budaya. 
2. Bagian Tata Usaha 
Mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan administrasi umum, kepegawaian, keuangan, 
perlengkapan, dan kerumahtanggaan dinas. Sedangkan untuk menyelenggarakan tugas dimaksud, 
bagian tata usaha mempunyai fungsi; 
a. pengelolaan administrasi umum, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga 
dinas. 
b. Penyusunan anggaran dan pelaporan pertanggungjawaban keeuangan. 
c. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas 
Bagian Tata Usaha terdiri atas; 
a. Sub Bagian Umum 
b. Sub Bagian Keuangan 
Masing- masing sub bagian sebgaimana dimaksud dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang berada 
dibawah dan langsung bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Tata Usaha. 
3. Bidang Program 
Mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan dan pengelolaan data, penelitian dan 
pengembangan dalam rangka penyusuna, perencanaan program serta melaksanakan monitoring 
dan evaluasi di Bodang Parwisata. 
Sedangkan intuk menyelenggarakan tugas yang dimaksud, Bidang Program mempunyai fungsi 
sebgai berikut; 
a. Pengumpulan dan pengelolaan data sebagai dasar penyusunan rencana program di Bidang 
Pariwisata. 
b. Penelitian dan pengembangan di Bidang Pariwisata. 
c. Perncanaan pengembangan wilayah dan investasi di Bidang Pariwisata. 
d. Penyelenggaraan, pengumpulan, pemutakhiran dan penyimpanan data di Bidang Pariwisata. 
e. Penyelenggaraan kajian serta hasil pelaksanaan dan manfaat program. 
f. Pelaksanaan Pembinaan dan pengendalian di Bidang Pariwisata. 
g. Penyelenggaraan Koordinasi dan sinkronisasi serta penyusunan program di Bidang Pariwisata. 
h. Pelaksanaaan monitoring, pengawasan dan evaluasi serta pelaporan terhadap pelaksanaan 
program di Bidang Pariwisata. 
i. Penyiapan dan pengumpulan data tentang potensi wisata dan ketenagakerjaan wisata. 
j. Penyiapan bahan dalam rangka penyelenggaraan dan pembinaan ketenagakerjaan dan pelatihan. 
k. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 
Masing-masing seksi sebagaimana dimaksud dipimpin oleh kepala seksi yang berada dibawah dan 
bertanggungjawab kepada Kepala Bidang Program. 
4. Bidang pengembangan Pariwisata 
Mempunyai tugas dan melaksanakan pembinaan, pengawasan, pengendalian, pemantauan dan 
pengembangan Kepariwisataan. Sedangkan untuk menyelenggarakan tugas dimaksud Bidang 
Pengembangan Pariwisata mempunyai fungsi; 
a. Pengumpulan dan penyiapan bahan untuk penyusunan rencana, pembinaan dan kerjasama. 
b. Pemberdayaan dan pengembangan industri pariwisata. 
c. Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan industri pariwisata, usaha jasa wisata dan usaha 
sarana wisata. 
d. Pelaksanaan penyusuna bahan laporan pembinaan dam pengembangan industri pariwisata; 
usaha jasa wisata dan usaha jasa sarana wisata. 
e. Penyiapan bahan untuk penyusunan rencana dan petunjuk teknis pembinaan di dalam bidang 
usaha jasa wisata dan jasa sarana wisata 
f. Pelaksanaan standarisasi dan klasifikasi usaha jasa wisata dan sarana wisata. 
g. Pemberian perijinan atau rekomendasi usaha jasa wisata dan sarana wisata. 
h. Pengembangan sumber daya manusia Pariwisata dan peningkatan peran serta masyarakat di 
bidang Kepariwisataan. 
i. Pelaksanaan penggalian dan penggalangan peran serta masyarakat dalam pariwisata. 
j. Pelaksanaan pemantauan, pengawasan dan pengevaluasian kegiatan pembinaan terhadap 
pengembangan industri pariwisata, usaha jasa wisata dan usaha sarana wisata. 
k. Pelaksanaan tuga-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 
Bidang Pengembangan Pariwisata terdiri atas: 
a. Seksi Pengembangan Wisata 
b. Seksi Usaha Jasa dan Sarana Wisata 
Masing-masing seksi sebagaimana dimaksud dipimpin oleh kepala seksi yang ada dibawah dan 
bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Pengembangan Pariwisata. 
5. Bidang Pemasaran Wisata 
Mempunyai tugas melaksanakan analisi dasar, penyusunan informasi dan kalender Pariwisata, 
melakukan promosi dan hubungan kerjasama dengan lembaga dan pasar wisata di dalam dan luar 
negeri. 
Untuk melaksanakan tugas tersebut Bidang Pemasaran Pariwisata mempunyai fungsi: 
a. Penyiapan bahan dan pengumpulan data dalam rngka penyusunan kegiatan promosi. 
b. Penyiapan bahan dan pengumpulan data dalam rangka penyusunan analisis pasar. 
c. Pelaksanaan promosi dan pemasaran pariwisata serta penyediaan informasi. 
d. Pelaksanaan hubungan kerjasama Pariwisata dengan lembaga-lembaga pemasaran di dalam dan 
di luar negeri. 
e. Pelaksanaan pengawasan, pengevaluasian dan pelaporan hasil kegiatan pemasaran wisata. 
f. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 
Bidang Pemasaran Wisata terdiri atas; 
a. Seksi Informasi dan Promosi 
b. Seksi Analisis dan Kerjasama 
Masing-masing seksi sebagaimana dimaksud dipimpin oleh Kepala Seksi yang berada di bawah 
dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata. 
6. Bidang Seni dan Budaya 
Mempunyai tugas melaksanakan perencanaan, pembinaan, pengembangan dan pementasan seni 
dan budaya serta nilai tradisi. 
Untuk melaksanakan tugas yang dimaksud Bidang Seni dan Budaya mempunyai fungsi: 
a. Merencanakan pementasan seni dan budaya serta nilai tradisi pada tingkat masyarakat. 
b. Mengendalikan program dalam bidang seni dan budaya. 
c. Melaksanakan program-program yang telah diagendakan dalam bidang seni dan budaya. 
d. Melaporkan hasil yang berkaitan dengan bidang seni dan budaya. 
e. Mengevaluasi hasil kerja dalam bidang seni dan budaya serta nilai tradisi. 
f. Mendistribusikan hasil-hasil yang dicapai dalam bidang seni dan budaya. 
g. Membina masyarakat untuk mengembangkan nilai-nilai tradisi yang telah ada. 
h. Pelaksanaan tugas- tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 
Bidang Seni dan Budaya Pariwisata terdiri atas; 
a. Seksi Seni dan Budaya 
b. Seksi Purbakala dan Nilai-Nilai Tradisional. 
 
3. Gambaran Wisata Batu Night Spectacular (BNS) 
a. Lokasi dan Waktu Beroprasi 
Batu Night Spectacular (BNS) adalah sebuah tempat rekreasi di Kota Batu, kurang lebih 30 
kilometer sebelah barat Kota Malang. Para pengunjung akan sampai dilokasi kurang lebih 30 menit jika 
ditempuh menggunakan kendaraan pribadi. Wisata BNS ini dibangun di atas tanah kas desa Oro-oro 
Ombo seluas 33.900m
2
 dengan luas ruang tempat usaha 31.869m
2
 terletak di jalan raya Oro-oro Ombo 
Kecamatan Kota Batu dengan batas-batas sebagai berikut: 
a. Depan  : Jalan Raya Oro-Oro Ombo 
b. Belakang  : Lahan Sawah Warga 
c. Sebelah Kanan : Jalan Raya Gondorejo 
d. Sebelah Kiri : Hotel Surya Indah 
Pengunjung yang datang ke BNS berasal dari Batu dan sekitarnya, luar kota, bahkan luar negeri. 
Wisata BNS dapat dinikmati setiap hari, mulai dari sore hingga malam hari dengan tiket masuk yang 
cukup murah yaitu : 
Senin – Kamis 
15.00 – 23.00 WIB 
Tidak berlaku pada musim liburan 
 
Rp 20.000,- / Orang 
Jum’at – Minggu 
15.00 – 24.00 WIB 
 
Rp 30.000,- / Orang 
Sumber brosur BNS 
 Berdasarkan tabel tersebut diatas, Batu Night Spectacular (BNS) adalah sebuah tempat wisata 
keluarga yang hanya dapat dinikmati pada malam hari. Untuk hari senin sampai kamis wisata BNS 
buka mulai pukul 13.00 WIB dam berakhir pada pukul 23.00 WIB, dengan harga mulai dengan Rp 
20.000,-/Orang dengan pengecualian pada pekan liburan. Sedangkan mulai hari Jum‟at sampai dengan 
hari Minggu wisata keluarga BNS mulai beroperasi pada pukul 15.00 WIB dan tutup pada pukul 24.00, 
dan juga sedikit berbeda pada nominal tarif masuknya untuk hari Jum‟at hingga hari Minggu juga 
musim liburan, yaitu dengan harga Rp 30.000,-/Orang. Dengan memiliki waktu operasional di malam 
hari, BNS merupakan sebuah alternatif tujuan untuk melepaskan penat dari beban rutinitas kerja atau 
kegiatan lain yang telah dilakukan pada siang hari. 
b. Wahana Permainan dan Tiket Masuk Tiap Wahana 
Batu Night Spectacular (BNS) tidak seperti wahana rekreasi lainnya di kota Batu. BNS hanya buka 
mulai sore hingga malam hari, hal tersebut yang membuat wisata BNS ini unik, berbeda dan menarik 
karena para pengunjung dapat menikmati pemandangan alam yang indah dengan gemerlap lampu dan 
cahaya di malam hari. Banyak fasilitas yang akan memanjakan pengunjungnya seperti bioskop tiga 
dimensi, sirkuit balap go kart, drag race, dan yang lainnya, rumah hantu, lampion garden, rumah kaca, 
dan masih banyak yang lainnya. Yang tidak kalah serunya di sebuah tempat makan atau yang lebih 
biasa disebut dengan food court, di tempat tersebut terdapat sebuah pertunjukan air mancur menari 
yang sangat menarik tentunya, berada di depan panggung dimana biasa digunakan sebagai pertunjukan 
musik. Stelah pertunjukan air mancur, maka pengunjung juga akan dihibur dengan film spectacular 
yang ditampilkan pada sebuah layar dengan lebar kurang lebih 60 meter. Keunikan film yang ada di 
BNS ini selain menggunakan layar yang sangat lebar, juga posisi layar yang dibentangkan dibawah 
atap yang menutupi bagian Food Court. Untuk menikmatinya secara maksimal, maka pengunjung 
wajib untuk melihat ke atas. Durasi air mancur menari dan juga film dengan layar kurang lebih 15 
menit sampai dengan 30 menit untuk masing-masing pertunjukan. 
   
   
   
 Pemandangan BNS ke arah timur atau ke kota Malang juga tidak kalah menariknya yaitu kelap 
kerlip lampu warna warni yang akan lebih indah lagi jika pengunjung mengendarai permainan yang 
diberi nama sepeda udara, dimana pengunjung harus mengayuh sepeda diatas sebuah lintasan yang 
mempunyai titik tertinggi sekitar 12- 13 meter dari permukaan tanah. Dari sepeda udara ini pengunjung 
juga dapat menikmati pemandangan hampir seluruh areal BNS dan juga melintas di atas area arena go 
kart dan lampion garden (taman lampion). Bagi penggemar/penyuka otomotif, di BNS juga tersedia 
sirkuit yang dapat digunakan untuk mencoba balap mobil balap mini atau yang sering juga disebut 
balap go kart. 
 Bagi yang menyukai berpetualang dengan  suasana horor dan mencekam, juga disediakan satu 
tempat permainan dengan tema horor yaitu, galeri hantu, berburu hantu, dan kafe hantu. Pada galeri 
hantu pengunjung akan merasakan suasana horo yang dilakukan dengan berjalan kaki menyusuri 
wahana yang bertema horor dan cukup menegangkan, di dalamnya pengunjung akan menelusuri jalan 
yang panjang gelap, berliku dan tentunya dengan banyak kejutan di dalamnya. Sedangkan berburu 
hantu, para pengunjung akan melewati wahana horor tersbut dengan cara yang unik, yaitu dengan 
menggunakan kereta, dan akan melewati para hantu yang banyak berkeliaran dan mencoba untuk 
menakuti para pengunjung, tentu akan menjadi pengalaman yang unik dan menyenangkan untuk para 
pengunjung. Untuk memasuki setiap wahana tersebut pengunjung diwajibkan membeli tiket dengan 
harga berbeda. 
 Berdasarkan daftar harga voucher dan tiket masuk wahana di Batu Night Spectacular (BNS) 
pengunjung harus membeli tiket terlebih dahulu untuk menikmati wahana. Setiap wahana dikenakan 
biaya, dan setiap wahana memiliki harga yang berbeda-beda. Rata –rata harga tiket masuk wahana 
memiliki rentang harga antara Rp 10.000,- sampai dengan Rp 25.000,-/ Orang. Dan pada weekend atau 
hari libur harga tiket masuk juga akan mengalami sedikit perubahan. 
B. Penyajian Data Fokus Penelitian 
 Pada umumnya, setiap aktivitas apapun selalu ada dampaknya. Baik itu dampak positif maupun 
dampak negatif. Ketika berbicara soal pariwisata, tentunya dampak yang akan muncul yaitu dampak 
pada aspek sosial dan aspek ekonomi yang terjadi pada masyarakat sekitar kawasan wisata khususnya 
masyarakat di sekitar kawasan wisata Batu Night Spectacular. Dimana dampak ini terjadi ketika 
dibangunnya kawasan wisata Batu Night Spectacular. Maka dari itu, peneliti berusaha menggambarkan 
dampak yang terjadi di masyarakat sekitar kawasan  wisata, penjelasannya sebagai berikut:  
 
1. Dampak Sosial Ekonomi dari Keberadaan Kawasan Wisata Batu Night Spectacular 
a. Perubahan Sosial 
Kebijakan pemerintah Kota Batu dalam pembangunan kawasan Batu Night Spectacular terbukti 
memberikan perubahan yang berarti terhadap masyarakat Oro-Oro Ombo khususnya. Dalam  hal 
pembangunan pariwisata kawasan wisatta Batu Night Spectacular terjadi dampak yang mencakup 
pada aspek sosial masyarakat. Dalam penelitian ini perubahan sosial pada masyarakat Oro-Oro 
Ombo terjadi apabila terdapat perbedaan  pandangan  masyarakat terhadap pembangunan obyek 
wisata, Dan perubahan pandangan tersebut dapat mengarah pada arah yang positif atau  negatif. 
Dari hasil penelitian dengan metode wawancara terhadap masyarakat Sekitar Obyek Wisata maka 
diperoleh data yang menyatakan bahwa terjadi perubahan sosial baik yang mengarah pada arah 
positif maupun negatif. Masyarakat Oro-Oro Ombo  yang mengalami perubahan positif yaitu 
mereka yang senang dengan adanya pembangunan obyek wisata yang merasa lebih baik. Seperti 
yang diungkapkan lbu Maryati, seorang pedagang makanan ringan, sebagai berikut:  
“Senang mas dengan  keberadaan  wisata BNS ini, saya merasakan kehidupan yang Iebih baik 
dan bisa menjalin tali persaudaraan antar sesama pedagang maupun warga sekitar sini”. 
(Wawancara)  
Selain dari penduduk sekitar obyek wisata yang merasakan dampak sosial yang kebanyakan 
positif, pihak pemerintah kota Batu juga menegaskan bahwa:  
 
“Dalam aktivitas apapun selalu membawa dampak, dampak tersebut bisa positif bisa juga 
negatif. Dari segi positif yaitu persepsi atau cara pandang masyarakat sekitar obyek wisata akan 
sedikit demi sedikit berubah, dulunya tidak bekerja sekarang suadah menjadi pedagang. Hal ini 
dimungkinkan banyaknya wisatawan yang berkunjung, masyarakat berinteraksi sehingga 
mempengaruhi persepsi masyarakat itu sendiri. Sedangkan dari segi negatifnya adalah terjaadi 
pada masyarakat yang kurang mengerti akan pembangunan sehingga mereka hanya memikirkan 
kenyamanan fasililas tanpa berfikir biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan fasilitas yang 
Iayak dan pada akhirnya mereka terbebani oleh biaya tersebut”. (Wawancara)  
 
Selain itu dampak sosial lainnya adalah perubahan interaksi sosial masyarakat dalam menjalani 
aktivitas berjualan dan penempatan parkir. Dari hasil penelitian terhadap pola interaksi mereka, 
maka dapat diketahui bahwa tenjadi perubahan interaksi sosial pada masyarakat. Pernyataan ini  
dipcrkuat oleh lbu Badriyah scorang pedagang souvenir, yang menyatakan bahwa:  
 
“Saya dulu nganggur mas, alhamdullilah dengan adanya pembangunan wisata ini saya bisa 
berjualan bisa menambah pendapatan dan bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain itu mas 
saya merasa sudah seperti saudara sendiri dengan pedagang di sini (Wawancara)  
 
Hal senada juga dikatakan oleh Nasir, seorang tukang parkir di kawasan wisata Batu Night 
Spectacular, menyatakan bahwa:  
 
“Saya pengangguran mas, dengan keberadaan BNS ini saya bisa bekerja meskipun jadi tukang 
parkir. Senang mas bisa ngobrol sama pengunjung-pengunjung di sini, kadang juga diberi makanan 
sama pengunjung, Alhamdulillah ramah-ramah pengunjungnya (Wawancara)  
 
Dampak sosial yang dirasakan oleh masyarakat Oro-Oro Ombo dengan adanya kawasan wisata 
Batu Night Spectacular tidak hanya berdampak positif namun juga berdampak negatif. Hal ini di 
sampaikan oleh Bapak Khotib, warga Oro-Oro Ombo, menyatakan:  
 
“Perubahan cara pandang hidup yang terjadi pada masyarakat sekitar menjadi salah satu 
dampak negatif dimana yang dulunya sebagai petani dengan menggarap sawahnya sekarang 
berubah menjadi pedagang (Wawancara)  
 
Selain itu perubahan cara pandang hidup juga terjadi urbanisasi yang dilakukan pcnduduk di 
sekitar kabupaten Malang sehingga menambah  jumlah penduduk Kota Batu khususnya. Dari 
wawancara yang peneliti lakukan dengan masyarakat sekitar wisata Batu Night Spectacular, 
maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pembangunan pariwisata Batu Night 
Spectacular ini memberikan dampak yang cukup positif bagi masyarakat sekitar. Dengan 
keberadaan wisata Batu Night Spectacular ini masyarakat dapat berinteraksi dengan wisatawan 
dari luar daerah sehingga pola pikir dapat lebih luas, dapat terjalinnya rasa persaudaraan antar 
masyarakat dan adanya perubahan terhadap status pekerjaan scperti awalnya menjadi seorang 
petani kemudian merangkap juga sebagai pedagang. Hal ini juga akibat adanya pembangunan 
kawasan wisata Batu Night Spectacular sehingga memberikan peluang besar terhadap 
masyarakat sekitar. Selain itu wisatawan juga memperoleh rasa nyaman dan aman ketika 
berkunjung karena masyarakatnya ramah dan lingkungannya nyaman. Meskipun ada sedikit 
permasalahan yang muncul seperti perubahan pola hidup dan urbanisasi. 
b. Perubahan Ekonomi 
 Pembangunan kawasan wisata Batu Night Spectacular  di kota Batu senantiasa sangat 
berdampak terhadap perubahan tingkat perekonomian pada masyarakat sekitar BNS itu sendiri. 
Hal ini dikarenakan oleh adanya lapangan kerja baru yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 
sekitar. Selain itu tingkat perekonomian masyarakat sekitar obyek wisata pada khususnya dan 
masyarakat Kota Batu pada umumnya bisa meningkat. Pekerjaan yang ada yaitu dari mulai 
pedagang, jasa sampai keamanan. Dan  hal tersebut membawa dampak yang positif bagi 
masyarakat sekitar.  
Seperti yang di ungkapkan oleh Ibu Sutrisno selaku warga di sekitar kawasan wisata Batu Night 
Spectacular, menyatakan bahwa:  
 
“Saya seorang ibu rumah tangga mas, tidak pernah jualan, dengan adanya pembangunan BNS di 
sini, ya daripada saya nganggur, ya buka warung makan saja mas Pendapatan saya kira-kira 
sebulan bisa 500-900ribu soalnya paling ramai pengunjung itu tiap hari kamis sampai minggu mas, 
ya bisa mencukupi kebutuhan rumah tanggalah mas". (wawancara)  
 
Tidak hanya itu saja, seperti dikatakan oleh Bapak Samad, pemilik tempat parkir rumahan, 
bahwa:  
 
“Saya sangat senang mas, karena bisa mencukupi kebutuhan rumah tangga, apalagi pas rame 
mas kayak sabtu minggu atau hari libur pendapatan saya meningkat, kalo hari biasa sehari bisa 
dapat 50 ribu sampai 100 ribu mas, apalagi sabtu minggu atau hari libur malah dua kali lipatnya 
mas (wawancara)  
 
Seperti yang diungkapkan Ibu Maslamah, seorang pedagang pakaian di sekitar BNS, bahwa:  
 
”Dengan adanya kawasan wisata ini Oro-Oro Ombo sangat ramai mas. Ya pendapat saya 
alhamdulillah, bisa naik mas tapi ya tidak langsung, ya bertahap, sehari kadang 100rb kalo‟ 
sebulan bisa 500 lebih mas, biasanya laris pada hari jum‟at, sabtu dan minggu”. (wawancara)  
 
Banyak  sekali manfaat  yang diperoleh dari keberadaan wisata Batu Night Spectacular ini. 
Pastinya selalu ada peningkatan pendapatan bagi masyarakat sekitar. Seperti diungkapkan oleh lbu 
Sumarlia, pedagang buah-buahan di sekitar kawasan BNS menyatakan bahwa: “Alhamdulillah 
laris mas, soalnya dirumah juga punya kios apel sekarang anak saya yang jaga di rumah dan saya 
buka kios disini, sehari bisa 50-100ribu tergantung mas kalo pas ramai ya laku banyak, harganya 
bervariasi mas, apel yang laku banyak, sebungkus 7ribu mas". (Wawancara) Disampaikan juga 
oleh Bapak Dayat pedagang, menyatakan bahwa: “Banyak manfaatnya mas, ya inisiatif saja mas 
soalnya disini itu wisata, banyak untungnya. Sehari bisa 50rb lebih mas, nggak banyak mas 
modalnya yang penting laris (Wawancara) Hal ini diungkapkan juga oleh Ibu Aripah, pedagang 
souvenir bahwa:  
 
“Saya orang sini mas, laku banyak mas kalo pas banyak pengunjung, ya biasanya 
pengunjungkan pulang bawa kenang kenangan ya saya inisiatif saja bikin souvenir, laris mas 
dompet HP cuma 10 rb/buah,variasi harganya bisa di tawar (Wawancara)  
 
Dari wawancara yang Peneliti lakukan tersebut, keberadaan kawasan wisata Batu Night 
Spectacular  memberikan peluang kerja yang sangat banyak. Hal ini dapat dilihat dan dirasakan 
seperti adanya pekerjaan sebagai pedagang, tukang parkir, jasa, keamanan dan masih banyak lagi. 
Meningkatnya  pendapatan pada masyarakat akan adanya kawasan wisata  Batu Night Spectacular 
ini sangatlah terlihat. Hal ini dikarenakan sektor pariwisata sangat berkaitan dengan para pedagang 
dan penjual jasa.  
Peningkatan pcndapatan tidaklah langsung terjadi pada masyarakat sekitar kawasan wisata, 
peningkatan berlangsung secara bertahap. Hal ini dikarenakan pcnyesuaian diri terhadap kawasan 
wisata itu dan wisatawan yang mengunjungi. Awalnya pengunjung tidak langsung datang banyak, 
melainkan bertahap juga. Setelah peneliti melakukan wawancara, bahwa pada hari-hari biasa 
seperti senin sampai jum‟at pendapatan pedagang seperti makanan, souvenir dan buah-buahan rata-
rata perharinya berkisar antara 50 ribu hingga 100 ribu dan ketika hari sabtu dan minggu 
pendapatan mereka bisa berkisar rata-rata 100 ribu sampai 300 ribu serta ketika liburan panjang  
bisa dua kali lipatnya. Dapat dikatakan bahwa nilai atau pendapat terendah yang diperoleh 
pedagang-pedagang yang ada di sekitar kawasan wisata Batu Night Spectacular yaitu rata-rata 50 
ribu perharinya. Dengan demikian, peningkatan pendapatan masyarakat bisa terjadi ketika hari-hari 
libur, dikarenakan pada waktu  itu pungunjung akan banyak yang berdatangan dibandingkan 
dengan hari-hari biasa. Sangat luar biasa sekali peningkatan ekonomi yang dialami pedagang di 
sekitar kawasan wisata Batu Night Spectacular tersebut.  
 
2. Responsibilitas Pemerintah Daerah Terhadap Keberadaan Kawasan Wisata Batu Night 
Spectacular 
Keberadaan kawasan wisata Batu night Spectacular memang layak mendapat sorotan. 
Masyarakat yang ingin berwisata ke Batu Night Spcetacular memang sangat banyak. Bahkan, kian 
hari jumlahnya semakin banyak. Banyaknya wisata yang datang ke lokasi wisata juga merupakan 
suatu tambahan yang nantinya dapat dimasukkan sebagai hasil pendapatan asli daerah. Dengan 
begitu Pemerintah kota Batu memberikan fasilitas yang mendukung demi kenyamanan dan 
keamanan para pengunjung wisata Batu night Spectacular.  
Seperti yang diungkupkan oleh Pihak Dinas Pariwisata dan Budaya Kota Batu, beliau 
menyatakan bahwa:  
“Pembangunan sekitar Batu Night Spectacular ini merupakan bentuk peran pemerintah dalam 
mendukung kegiatan yang ada di daerah. Kami memberikan fasilitas atau perbaikan infrastruktur 
menuju kawasan wisata Batu Night Spectacular karena banyaknya pengunjung yang datang 
sehingga mengharuskan kami untuk memberikan pelayanan yang maksimal kepada pengunjung. 
Pihak kami sudah melakukan koordinasi kepada pihak-pihak yang bersangkutan dimana 
pembangunan ini mengacu pada masterplan yang sudah ditetapkan sebelumnya.". (Wawancara)  
 
Dalam pembangunan kawasan wisata Batu Night Spectacular  melibatkan berbagai stakeholders 
terkait. Stakeholders tersebut telah mengadakan rapat konsolidasi teknis tentang penataan kawasan 
wisata. Di sekitar kawasan wisata BNS akan dibangun, lahan parkir, dan  kios pedagang yang 
pembangunannya disesuaikan dengan masterplan yang sudah dibuat. Untuk membebaskan lahan 
yang diperuntukkan bagi pejalan kaki, pedagang kaki lima dan sejumlah fasilitas umum. Sebagian 
besar masih menjadi tanggungan APBN karena dalam pembangunan kawasan ini selain melibatkan 
instansi instansi yang terkait di Kota Batu  sendiri tetapi juga melibatkan Pemerintah pusat serta 
Pemerintah  Provinsi.  
Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa daya tanggap atau  responsivitas serta 
responsibilitas yang diberikan oleh Pemerintah Kota Batu terhadap keberadaan kawasan wisata 
Batu Night Spectacular di oro- Oro ombo ini memang sangat baik. Munculnya kunjungan 
wisatawan yang banyak tersebut mengharuskan pemerintah atau stakeholders terkait untuk 
berperan sebagai fasilitator dengan memberikan fasilitas-fasilitas yang menunjang bagi wisatawan, 
demi keamanan dan kenyamanan pengunjung wisata Batu Night SPectacular tersebut. Dimana silih 
berganti pengunjung yang berdatangan mengharuskan dan memang sudah menjadi kewajiban serta 
tanggung jawab Pemerintah Daerah Kota Batu. Mengingat dampak yang muncul dari keberadaan 
wisata Batu Night Spectacular tersebut, pemerintah juga perlu mempertimbangkan pengaruh 
negatif yang akan muncul baik terhadap wisatawan maupun masyarakat. Sehingga pemerintah 
perlu memberikan himbauan atau hal semacamnya kepada para wisatawan serta masyarakat untuk 
tetap sadar diri dan saling mendukung. Di samping itu pembangunan ini membawa dampak yang 
positif terhadap masyarakat karena secara tidak langsung memberikan lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat sekitar. 
3. Respon Masyarakat Terhadap Keberadaan Kawasan Wisata Batu Night Spectacular 
Masyarakat dalam pembangunan merupakan suatu faktor inti yang juga berperan aktif dalam 
berhasil atau tidaknya sebuah pembangunan. Hal ini dapat dilihat dari perubahan yang dapat dilihat 
di dalam struktur maupun keadaan sosial di masyarakat itu sendiri. Di dalam pembangunan 
perekonomian itu sendiri, Masyarakat berperan untuk mengelola sumber daya alam yang telah 
tersedia menjadi suatu hasil perekonomian, dengan di dirikannya suatu perindustrian masyarakat 
memiliki peran mengkreatifitaskan sumberdaya alam untuk  di jadikan barang  jadi / siap saji 
dengan keahliannya masing masing . Dengan begini maka masyarakat dapat berperan dalam 
memajukan negara di bidang ekonomi 
 Keberadaan kawasan wisata Batu night Spectacular memang layak mendapat sorotan. 
Masyarakat yang ingin berperan aktif dan berwisata ke Batu Night Spcetacular memang sangat 
banyak. Bahkan, kian hari jumlahnya semakin banyak. 
Dengan keberadaan Batu Night Spectacular itu sendiri tentu akan berpengaruh terhadap 
struktur, dan keadaan sosial maupun ekonomi di dalam suatu masyarakat yang dalam hal ini 
tentunya menimbulkan dampak yang cukup signifikan terhadap masyarakat desa Oro-Oro Ombo 
pada khususnya. 
Disisi lain, pembangunan dapat memberikan dampak yang positif tetapi tidak dapat dipungkiri 
juga bahwa tentunya akan menimbulkan sisi negatif juga. Dalam hal ini respon masyarakat kota 
Batu khususnya masyarakat desa Oro-Oro Ombo itu sendiri tergolong cukup baik, hal ini dapat 
dilihat dari penuturan salah satu warga di dekat kawasan wisata Batu Night Spectacular, seperti 
yang dituturkan oleh mas Agus sebagai berikut 
„Dengan   adanya wisata BNS ini, daerah seputaran sini semakin ramai mas, tidak seperti dulu 
sebelum ada BNS yang apabila malam hari jalanan akan sangat sepi, nggak seperti sekarang mas‟ 
[wawancara] 
Seperti uraian dari salah satu masyarakat tersebut di atas jelas menggambarkan bahwa 
masyarakat desa Oro-Oro Ombo merasa bahwa keberadaan dari kawasan wisata BNS itu sendiri 
cukup diterima di masyarakat, walaupun ada beberapa sisi negatifnya yang antara laen kemacetan 
arus lalu lintas yang terjadi pada hari-hari tertentu, seperti dari penuturan sodara Evi yang di dapat 
dari wawancara sebagai berikut 
“ya seperti ini mas, adanya wisata BNS ini memang membuat daerah sini ramai, tapi ya gitu 
mas, kalau sudah hari jum‟at sampai sampai minggu, ramainya minta ampun mas, dari sore udah 
padat merayap disini jalanan macet.". (Wawancara)  
Keadaan yang sama juga diungkapkan oleh sodara Yeni, warga sekitar jalan Oro-Oro Ombo 
yang mengatakan, 
“dari hari jum‟at sampe minggu disini selalu macet mas, banyak yang mau ke BNS, jalanan 
disini kalo hari-hari libur sudah dijadikan satu arah mas, tapi ya gitu tetep aja macetnya, banyak 
mobil parkir di pinggir jalan juga, ampun macetnya kalo hari libur. "(Wawancara) 
Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa daya tanggap atau  respon masyarakat yang 
ada terhadap keberadaan kawasan wisata Batu Night Spectacular di oro- Oro ombo ini memang 
cukup bervariatif. Munculnya kunjungan wisatawan yang banyak tersebut dirasakan masyarakat 
sekitar sebagai perubahan yang baik karena terjadinya suasana yang lebih ramai, sehingga tingkat 
keamanan dan kenyamanan masyarakat semakin baik, hal ini dapat dilihat dari keadaan yang 
dimana dahulu sebelum ada kawasan wisata BNS ini sangat sepi, dan jarang sekali dilewati, tapi 
sekarang sudah mualai ramai. Namun masih terdapat pula perubahan yang cenderung negatif dan 
perlu untuk diperbaiki lagi kedepannya seperti membludaknya wisatawan di hari hari tertentu 
dimana silih berganti pengunjung yang berdatangan mengharuskan dan memang sudah menjadi 
kewajiban serta tanggung jawab Pemerintah Daerah Kota Batu untuk memfasilitasi dan mengatur 
keadaan yang ditimbulkan. Mengingat dampak yang muncul dari keberadaan wisata Batu Night 
Spectacular tersebut, pemerintah juga perlu mempertimbangkan pengaruh negatif yang akan 
muncul baik terhadap wisatawan maupun masyarakat. Sehingga pemerintah perlu memberikan 
himbauan atau hal semacamnya kepada para wisatawan serta masyarakat untuk tetap sadar diri dan 
saling mendukung. 
 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat dari Keberadaan Kawasan Wisata Batu Night 
Spectacular 
a. Faktor Pendukung 
1) Daya Tarik Wisata  Kawasan wisata Batu Night Spectacular perpaduan antara 
wisata intelektual dan wisata belanja. Daya tarik utama wisata ini dapat di identifikasikan 
sebagai berikut: 
a)  Batu Night Spectacular 
Tempat wisata yang buka pada malam hari, yang di dalamnya menyuguhkan 
berbagai macam wahana permainan yang tentunya sangat mengasyikkan, menantang 
dan sangat cocok untuk melepas penat dari rutinitas yang dilakukan pada waktu siang 
hari. Dengan penataan dan banyaknya macam-macam wahana, tentu akan membuat 
pengunjung betah untuk berlama-lama bersantai dan menikmati waktunya. 
b) Pusat Perdagangan Wisata Batu Night Spectacular 
Sebagai tempat rekereasi, kawasan wisata Batu Night Spectacular  telah dilengkapi 
dengan pusat belanja untuk para wisatawan yang berkunjung. Tersedia berbagai macam 
kebutuhan yang dapat memenuhi kebutuhan para pengunjung, karena terdapat kios-
kios yang menjual beraneka macam makanan dan minuman serta souvenir. Berbagai 
macam barang diperjual belikan sebagai oleh-oleh dari obyek wisata Batu Night 
Spectacular.  
Di kawasan wisata Batu Night Spectacular juga terdapat sekitar 12 tukang parkir 
yang menawarkan untuk penitipan kendaraan para wisatawan yang hendak berkunjung 
ke Batu Night Spectacular. Untuk biaya parkir, sepeda motor dikenakan biaya Rp 
2000-, sedangkan untuk mobil dikenakan biaya Rp 5000-. Sehingga dalam sehari 
pendapatan parkir rata-rata bisa mencapai Rp 250.000-, perhari. Serta masih banyak 
lagi pedagang-pedagang lainnya yang menjual dagangannya di sekitar kawasan wisata 
Batu Night Spectacular. Seperti wawancara peneliti dengan seorang penjual kelontong 
Ibu Nurul, menyatakan bahwa:  
 
“Saya jualan makanan ringan mas atau peracangan, ya agak repot mas kalau buka 
warung nasi, saya Iihat-lihat sudah banyak sekali warung nasi di sekitar sini mas ya 
saya kepikiran buat jualan  makanan  ringan saja, rejeki sudah ada yang ngatur mas”. 
(Wawancara) Disampaikan juga oleh Ibu Asiyah pedagang souvenir di sekitar kawasan 
wisata Batu Night Spectacular, menyatakan  bahwa:  
“Saya jualan souvenir sama makanan ringan mas, ya biar dapatnya banyak, kalo 
cuma satu jenis saja eman  mas, mumpung banyak pengunjung  yang berkunjung ya 
buat tambahan penghasilan. (Wawancara)  
 
Diungkapkan juga oleh Bapak Khotib juru parkir sekaligus pedagang makanan di 
sekitar kawasan wisata Batau Night Spectacular menyatakan bahwa:  
 
“Saya nganggur mas. ya saya buka tempat penitipan sepeda sama membuka kios 
kecil-kecilan di sini, Iumayan buat menyambung hidup mas". (Wawancara)  
 
Setiap pedagang tidak hanya menjual satu jenis makanan saja, melainkan terkadang 
terdapat beberapa jenis dagangan misalnya pedagang kelontong terkadang juga 
menjual buah-buahan dan sebagainya. Hal ini dikarenakan semata-mata agar omset 
atau pendapatan yang akan mereka terima dapat maksimal serta dapat menarik minat 
pembeli karena menyediakan berbagai macam barang dagangan. Jadi, ketika 
berkunjung ke wisata Batu Night Spectacular ini ini pengunjung akan dimanjakan 
dengan berbagai macam makanan, dan cinderamata yang tidak kalah menarik 
bagusnya.  
 
Pedagang disana rata-rata memiliki dagangan di tempat yang tetap atau permanen. 
Dimana setiap pembeli harus datang sendiri ke tempat pedagang, misalnya warung 
nasi, soto, bakso dan sebagainya Pedagang seperti ini sudah memiliki tempat untuk 
berdagang sehingga mereka tidak perlu berpindah-pindah tempat lagi. Dengan adanya 
kawasan wisata Batu Night Spectacular ini diharapkan dapat menambah pendapatan 
yang mereka peroleh.  
 
Pada hari sabtu dan minggu atau juga hari libur, jumlah pedagang akan bertambah, 
seperti datangnya pedagang kaki lima yang menjual dagangannya disekitar lahan yg 
kosong , banyak yang berjualan menggunakan kendaraan pribadinya. Pedagang kaki 
lima tersebut rata-rata menjual dagangan yang bersifat makanan ringan ataupun snack-
snack ringan. Hal ini dikarenakan  wisatawan yang berkunjung dalam skala besar 
terjadi ketika hari-hari libur. Seperti diungkapkan oleh Bapak Sutrisno selaku  warga di 
sekitar kawasan wisata Batu Night Spectacular, bahwa:  
 
“Kalau ramai itu pas hari sabtu dan minggu serta hari-hari libur lainnya, banyak 
sekali pengunjungrya mas, jalanan sesak banyak kendaraan ,  (Wawancara)  
 
Hal ini sama dengan ungkapan Bapak Abdul Ghofar  menyatakan bahwa: 
“Banyaknya pengunjung itu terjadi pada hari sabtu dun minggu. (Wawancara) 
 
2) Prasarana 
Prasarana wisata adalah sumber daya alam dan sumber daya buatan manusia yang mutlak 
dibutuhkan oleh wisatawan dalam perjalanannya di daerah tujuan wisata, diantaranya adalah: 
a) Jalan 
Jalan adalah salah satu faktor terpenting dalam sebuah kawasan wisata karena jika 
tempat wisata tersebut mudah dijangkau maka dapat dikatakan wisatawan juga banyak, 
maka kawasan wisata Batu Night Spectacular yang mudah ditempuh dari berbagai jalan  
altenatif menuju lokasi, oleh Pemerintah Kota Batu dipermudah dengan jalan  mudah 
dilalui. Karena itu untuk mencapai Iokasi ini sangatlah mudah melihat kondisi jalannya 
yang sangat baik bahkan jalan menuju arah kawasan wisata Batu Night Spectacular sudah 
diperlebar.  
 
b) Listrik  
Sumber daya listrik digunakan untuk penerangan dan  sumber tenaga. Secara umum 




Semakin canggihnya alat komunikasi jaman sekarang, dapat diasumsikan sekarang 
setiap orang mempunyai alat telekomunikasi yang bernama handphone maka disekitar 
kawasan wisata Batu Night Spectacular banyak terdapat kios-kios yang berjualan pulsa, 
untuk komunikasi yang terdapat di Indonesia dan sinyal provider untuk berkomunikasi 
pun sangat baik.  
 
d) Air bersih 
Kebutuhan  air bersih di kawasan wisata Batu Night Spectacular dimanfaatkan 
untuk keperluan wisatawan serta kebutuhan untuk fasilitas-fasilitas yang ada dalam 
kawasan wisata Batu night Spectacular  seperti toilet.   
 
Seperti diungkapkan juga Bapak Sobirin pengunjung dari Banyuwangi saat 
wawancara dengan peneliti, menyatakan bahwa:  
 
“Prasarana seperti jalan menuju Batu Night Spectacular sudah  lumayan baik, sudah 
diperlebar tidak berlubang-Iubang, insyaAllah  semua sudah memenuhi bagi pengunjung 
mas”. (Wawancara)  
 
3) Sarana 
Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan untuk 
melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalan wisatanya. Sarana itu meliputi:  
 
a) Tempat ibadah, pihak pengelola telah menyediakan sarana berupa masjid 
atau musholla yang menambah kenyamanan para pengunjung.  
b) Lahan Parkir, terdapat banyak tempat parkir di area wisata Batu Night 
Spectacular untuk memudahkan wisatawan mengamankan kendaraannya. Hanya saja 
belum di bangun tempat parkir yang memadai. Lahan  parkir yang ada kebanyakan 
hanya untuk kendaraan bermotor, jadi untuk kendaraan seperti mobil, truk, bus dan 
kendaraan roda empat lainnya harus rela bergantian. Sehingga apabila ada kendaraan 
lain yang akan lewat atau melintas dan tidak menuju obyck wisata harus berjalan 
pelan-pelan karena jalannya yang sedikit sempit sehingga menyebabkan kemacetan di 
daerah kawasan wisata Batu Night Spectacular tersebut. 
c) Tempat Beristirahat, Disekitar kawasan Wisata Batu Night Spectacular juga 
terdapat banyak Hotel ataupun vila yang cocock sebagai tempat penginapan, apabila 
pengunjung berencana untuk wisata lebih dari satu malam saja 
d) Toilet , juga merupkan faktor yang berperan penting dalam peningkatan 
jumlah wisatawan dalam kunjungan ke kawasan wisata. Hal ini disampaikan oleh 
Bapak Cipto selaku warga sekitar, beliau mengatakan bahwa :  
"Semua sarana yang sekiranya dibutuhkan oleh wisatawan sudah tersedia namun 
sebagian masih dalam tahap pembangunan. Seperti toilet. Tempat ibadah, istirahat, 




Pencapaian ke lokasi kawasan wisata Batu night Spectacular sangatlah mudah. Dapat 
ditempuh dengan kondisi yang sangat baik karena terletak yang strategis. Untuk sampai ke 
lokasi ini dapat ditempuh dengan menggunakan berbagai kendaraan seperti bus pariwisata, 
mobil pribadi, travel, angkutan umum dan kendaraan roda dua. Seperti yang disampaikan 
oleh Bapak Jamil dari Majalengka selaku pengunjung wisata BNS, bahwa:  
 
“Akses untuk menuju  kawasan wisata Batu Night Spectacular mudah sekali mas karena 
bisa di tempuh lewat mana saja, banyak alternatif jalan menuju ke lokasi wisata Batu Night 
Spectacular”. (Wawancara) 
 
Dari uraian data di atas penulis menyimpulkan bahwa faktor pendukung pengembangan 
pariwisata kawasan wisata Batu Night Specacular meliputi daya tarik prasarana dan sarana. 
Hal-hal semacam itu sudah tersedia namun lokasinya masih belum tertata dengan rapi. 
Sehingga kesan  nyaman aman  masih belum dirasakan sepenuhnya oleh para wisatawan 
yang berkunjung pada kawasan Batu night Spectacular tetapi segala akses serta kebutuhan 
para wisatawan dapat dengan mudah dicapai dan didapatkan. Mengingat adanya kesadaran 
penuh dari masyarakat akan keberadaan wisata BNS sehingga menjadi pendukung 
banyaknya wisatawan yang datang.  
 
b. Faktor Penghambat 
Minimnya fasilitas (sarana dan prasarana)  
Fasilitas dalam dunia pariwisata sangatlah penting untuk keamanan dan kenyamanan para 
pengunjung. Dengan tersedianya fasilitas-fasilitas pendukung bagi wisatawan akan mengakibatkan 
pada kunjungan wisatawan yang akan semakin tertarik untuk berkunjung. Minimnya fasilitas yang 
tersedia di area kawasan wisata Batu Night Spectacular menjadi salah satu faktor penghambat. 
Kurang optimalnya fasilitas pendukung pariwisata menyebabkan kurangnya kenyamanan bagi 
pengunjung. Fasilitas (sarana dan prasarana) wisata seperti lahan parkir, tempat penginapan atau 
istirahat, lokasi pedagang yang masih belum tertata rapi. Belum tersedianya tempat parkir yang 
memadai menyebabkan kemacetan dan menghambat laju lalu lintas di sekitar area wisata Batu 
Night Spectacular. Dikarenakan banyaknya bus-bus, travel dan  mobil pribadi yang sedang parkir 
di pinggiran jalan raya. Hal ini sangat mengganggu bagi pengguna jalan yang sedang melintas 
sehingga terpaksa berjalan  merayap.  
 
Seperti di ungkapkan Bapak Salam, warga: “Sebenarnya sangat mengganggu mas, apalagi 
kalau hari kamis sampai minggu, Iuar biasa pengunjungnya sehingga menyebabkan jalan an macet, 
pembangunannya masih berjalan, semoga tidak macet lagi nanti, karena antusias warga terhadap 
wisata Batu night Spectacular masih sangat tinggi". (W awancara)  
 
Diungkapkan juga oleh Bapak Joko pengguna jalan yang sedang melintas, bahwa:  
 
“Lumayan macetnya mas, apalagi hari sabtu dan minggu, ya dikatakan menggagu ya iya mas 
soalnya bus-bus dan kendaraan pada parkir dipinggir jalan, tapi ya gimana kalau mengingat 
menariknya wisata BNS ya ndak apa-apa dengan kondisi seperti ini (Wawancara) 
 
Kurangnya koordinasi antar lembaga pemerintah Koordinasi antar stakeholders masih lemah, 
hal ini menjadi penghambat, karena proses pembangunan sektor pariwisata bersifat holistik dan 
multisektoral yang melibatkan banyak aspek. Sehingga dibutuhkan peran aktif dari berbagai pihak 
yang berwenang dalam pengembangan kawasan wisata khususnya wisata Batu night Spectacular 
tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa terdapat faktor penghambat dalam 
melakukan suatu aktifitas pembangunan khususnya pembangunan kawasan obyek wisata Batu 
Night Spectacular. Hambatan-hambatan tersebut meliputi minimnya sarana dan prasarana. 




C. Analisis dan Interpretasi Data  
 
Setelah data dikumpulkan dengan berbagai cara (observasi, wawancara dan dokumentasi), data 
kemudian dianalisis dan diinterpretasi. Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 
dimana metode ini ditujukan untuk dapat melukiskan atau menggambarkan fenomena dampak sosial 
ekonomi keberadaan wisata  Batu Night Spectacular. Berikut ini secara berurut disajikan analisis data 
yang dimaksud:  
 
1. Analisis Terhadap Dampak Sosial Ekonomi dari Keberadaan Kawasan 
Wisata Batu Night Spectacular 
a. Perubahan Sosial Cohen (1984) mengelompokkan dampak sosial pariwisata ke 
dalam sepuluh kelompok besar, yaitu: 
1. Dampak terhadap keterkaitan dan keterlibatan antara masyarakat 
setempat dengan masyarakat yang lebih Iuas, termasuk tingkat otonomi 
dan ketergantungan; 
2. Dampak terhadap hubungan interpersonal antara anggota masyarakat; 
3. Dampak terhadap dasar-dasar organisasi/kelembagaan sosial;  
4. Dampak terhadap migrasi dari dan ke daeah pariwisata;  
5. Dampak terhadap ritme kehidupan sosial masyarakat; 
6.  Dampak terhadap pola pembagian kerja; 
7.  Dampak tethadap stratifikasi dan mobilisasi sosial;  
8. Dampak terhadap distribusi pengaruh dan kekuasaan; 
9.  Dampak terhadap meningkatnya penyimpangan-penyimpangan sosial; 
10.  Dampak terhadap bidang kesenian dan adat istiadat (Hirawan, 2008).  
 
Mengacu pada paradigma Cohen  tersebut maka perubahan sosial yang terjadi sebagiamana dibawa 
akibat adanya pengaruh dari luar, umunya dari sistem sosial yang lemah di daerah tujuan wisata 
terhadap budaya luar. perubahan tersebut umumnya akan membawa pada hegemonisasi budaya, 
dimana identitas etnik lokal akan tenggelam dalam bayangan sistem  industri dengan „ekologi barat, 
birokrasi nasional dan multinasional. Tak bisa dipungkiri pariwisata merupakan salah satu faktor luar 
yang mempengaruhi perubahan sosial tersebut. 
Berikut merupakan salah satu kegiatan pemerintah yang ditujukan untuk mengatasi perubahan 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Jumlah pembinaan 
terhadap SDM pariwisata 
Kegiatan 4 4 100,00 2 2 100,00 = 
Persentase jumlah SDM 
Pariwisata yang 
mendapatkan pembinaan 
Orang 15 1 0,00 15 15 100,00 = 
Perkembangan jumlah 
kelompok sadar wisata 
% 0 0 0,00 0 0 0,00 = 
Sumber Lakip Disbudpar 
Dalam penelitian ini perubahan sosial pada masyarakat Oro Oro ombo terjadi apabila terdapat 
perbedaan pandangan masyarakat terhadap obyek wisata. Dan pandangan tersebut dapat mengarah 
pada arah yang positif maupun negatif. Dari hasil penelitian dengan metode wawancara terhadap 
masyarakat sekitar kawasan wisata maka diperoleh data yang menyatakan bahwa terjadi perubahan 
sosial baik yang mengarah pada arah positif  maupun negatif. Masyarakat yang mengalami perubahan 
positif yaitu  mereka yang senang dengan keberadaan obyek wisata ini, kawasan wisata BNS yang 
terasa lebih baik. Selain itu dampak sosial lainnya adalah perubahan interaksi sosial masyarakat dalam 
menjalankan aktivitas berjualan dan penempatan parkir. Namun dampak negatifnya adalah perubahan 
pola hidup masyarakat di sekitar kawasan wisata yang dulunya bertani sekarang berjualan, 
bertambahnya pendatang yang berurbanisasi.  
Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan masyarakat sekitar obyek wisata, maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan keberadaan kawasan  wisata Batu Night Spectacular memberikan dampak 
yang cukup positif bagi mayarakat sekitar. Dimana masyarakat dapat berinteraksi dengan wisatawan 
dari luar daerah sehingga pola fikir dapat lebih luas sehingga dapat terjalin rasa persaudaraan antar 
masyarakat. Selain itu wisatawan juga memperoleh rasa nyaman ketika berkunjung karena 
masyarakatnya ramah dan lingkungannya nyaman. Namun tidak dipungkiri juga terdapat 
penyimpangan-penyimpangan sosial yang terjadi dikawasan tersebut seperti persaingan antar 
pedagang, tukang parkir meskipun tidak secara terbuka tetapi mengingat tingkat kesadaran masyarakat 
terhadap kawasan wisata ini besar sehingga bisa diminimalisir.. 
b. Perubahan Ekonomi Menurut Cohen (dalam Hirawan, 2008) dampak pariwisata 
terhadap kondisi ekonomi masyarakat lokal dapat dikategorikan menjadi delapan 
kelompok besar yaitu; 
Dampak terhadap penerimaan devisa,  
Dampak tehadap pendapatan masyarakat,  
Dampak tehadap kesempatan kerja,  
Dampak tehadap harga-harga,  
Dampak tehadap distribusi manfaat/keuntungan,  
Dampak tehadap kepemilikan dan kontrol,  
Dampak tehadap pembangunan pada umumnya, dan, 
Dampak tehadap pendapatan pemerintah.  
Dari teori diatas, keberadaan kawasan wisata Batu Night Spectacular memberikan 
dampak yang besar terhadap pendapatan masyarakat sekitar karena memberikan 
kesempatan kerja dengan berdagang beraneka macam jajanan dan souvenir sehingga 
mendatangkan manfaat dan keuntungan bagi mereka. Dalam pembangunan sektor 
pariwisata yang dilakukan dinas pariwisata Kota Batu mengarah pada paradigma 
pembangunan manusia yakni perkembangan manusia, kesejahteraan, keadilan dan 
berkelanjutan. Dikarenakan keberadaan wisata di Kota Batu pada umunya dan keberadaan 
wisata Batu Night Spectacular pada khususnya sangat menguntungkan, dimana keuntungan 
tersebut dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar obyek wisata pada khususnya dan 
masyarakat kota Batu pada umumnya Hal ini dapat berupa peningkatan kesejahteraan 
dimana masyarakat sekitar dapat bekerja dan otomatis pendapatan akan naik sehingga 
kesejahteraan dapat diperoleh. 
Keberadaan kawasan wisata Batu Night Spectacular senantiasa sangat berdampak 
terhadap perubahan tingkat perekonomian pada masyarakat sekitar BNS sendiri. Hal ini 
dikarenakan oleh adanya lapangan pekerjaan, kesempatan kerja baru yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sehingga pendapatan masyarakat sekitar obyek 
wisata Batu Night Spectacular bisa meningkat. Pekerjaan yang ada yaitu pedagang, jasa 
sampai keamanan. Dan hal tersebut membawa dampak yang positif bagi masyarakat sekitar 
kawasan wisata Batu Night Spectacular teersebut,  
Dalam teori pertumbuhan Rostow, proses pembangunan ekonomi bisa dibedakan 
dalam 5 (lima) tahap yang disebut the five-stage scheme. 
Dapat diuraikan sebagai berikut:  
1. Masyarakat Tradisional (The Traditional Society) 
2. Pra Kondisi Untukk tinggal landas (The Preconditions for Take-Off)  
3. Tinggal landas (The Take Of)  
4. Menuju kedewasaan (The Drive to Maturity)  
5. Tahap konsumsi massa tinggi (The Age of High Mass-Consumption)  
 
Dari teori pertumbuhan Rostow di atas, menurut peneliti ada tiga tahap dari lima 
tahapan tersebut yang sesuai dengan kondisi masyarakat yang berada di kawasan obyek 
wisata Batu Night Spectacular tersebut yaitu masyarakat tradisional, pra kondisi untuk 
tinggal landas dan tinggal landas. Dimana terdapat perubahan yang menonjol baik dari segi 
sosial maupun ekonomi masyarakat jika dilihat sebelum adanya obyek wisata ini sampai 
dengan adanya wisata ini. Dinamakan masyarakat tradisional karena sebagian masyarakat 
Desa oro-Oro Ombo masih hidup dengan tradisi-tradisi budaya tertentu, kehidupannya 
masih berpegang  pada adat istiadat lama yang dimilki. Dimana sistem budaya yang 
mengatur tindakan atau perbuatan manusia dalam kehidupan sosialnya. Tetapi kondisi 
masyarakat tersebut saat ini mulai berubah sesuai dengan perkembangan jaman. Pada tahap 
pra kondisi untuk tinggal landas inilah masyarakat  mengalami masa transisi. Dulunya 
sebagai masyarakat yang tradisional, dalam menjalani kehidupannya terdapat aturan 
terhadap tingkah laku dan perbuatan manusia tetapi saat ini sudah terpengaruh dengan 
perkembangan jaman sehingga masyarakat mengalami perubahan dalam kehidupannya, 
sedang mengalami perubahan ke arah kemajuan dengan meninggalkan kebiasaan-kebiasaan 
lama.  
Pada tahap tinggal landas, masyarakat Oro-Oro Ombo saat ini sudah memasuki 
tahap tinggal landas dimana terjadi perkembangan ekonomi yang baik dalam  masyarakat. 
Pertumbuhan sosial dan ekonomi masyarakat akan terjadi secara otomatis. Mengingat 
adanya taman wisata Batu Night Spectacular ini, menjadi salah satu bentuk pengaruh 
perubahan masyarakat karena banyaknya wisatawan secara tidak sengaja membawa 
pengaruh terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat tersebut.  
Pada dasamya setiap masyarakat yang ada di muka bumi ini dalam hidupnya dapat 
dipastikan akan mengalami apa yang dinamakan dengan perubahan-perubahan. Adanya 
perubahan-perubahan tersebut akan dapat diketahui bila kita melakukan sutu perbandingan 
dengan menelaah suatu masyarakat pada masa tertentu yang kemudian dibandingkan 
dengan keadaan masyarakat pada masa lampau. Perubahan-perubahan yang terjadi  pada 
intinya merupakan suatu proses yang terjadi terus menerus, ini artinya bahwa masyarakat 
pada kenyataannya akan mengalami perubahan-perubahan. Tetapi perubahan yang terjadi 
pada suatu masyarakat dengan masyarakat yang lain tidaklah sama.  
lndustri pariwisata menjadi sektor yang layak diperhitungkan untuk mengangkat 
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi daerah. Keberadaan wisata di suatu kawasan 
telah menunjukkan adanya korelasi dan kontribusi terhadap peningkatan perekonomian 
suatu daerah dan peningkatan taraf ekonomi masyarakat daerah wisata. Karena pariwisata 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia terutama menyangkut 
kegiatan sosial dan ekonomi.  
Masyarakat cenderung mengalami perubahan yang diakibatkan oleh keberadaan 
pariwisata di suatu kawasan. Perubahan baik dalam aspek sosial maupun ekonomi yang 
meliputi pergeseran mata pencahrian yang terjadi di masyarakat sekitar kawasan wisata 
BNS, terjadinya interaksi antar masyarakat dengan wisatan dimana mereka saling bertukar 
informasi, memperluas pola pikir masyarakat akan dampaknya pariwisata, serta dampak 
yang terjadi sehari-hari yaitu terjadinya kemacetan lalu lintas dan terlalu sesaknya orang 
karena begitu banyak wisatawan yang berkunjung tiap harinya.  
Dampak yang mudah diamati adalah terjadinya kemacetan dan kesemerawutan lalu 
lintas di sekitar kawasan wisata BNS tersebut. Hal ini akan  menimbulkan masalah 
misalnya, masalah antara pejalan kaki dengan pemakai kendaraan bermotor, karena 
ketidakmampuan suatu  kawasan wisata dalam menampung penumpukkan dan pemusatan 
kendaraan di area wisata tersebut.  
Peluang kerja sektor pariwisata harus diakui memiliki beberapa kelebihan dibanding 
dengan sektor lainnya. Keberadaan obyek wisata mampu memberikan lapangan pekerjaan 
bagi masyarakat sekitar kawasan wisata tersebut. Dimana pekerjaan baik sebagai pedagang, 
tukang ojek maupun tukang parkir tidak membutuhkan keahlian dan kemampuan khusus. 
Sehingga terbukti, kawasan wisata Batu Night Spectacular mampu memberikan 
penghasilan yang lebih serta memberikan manfaat yang besar terhadap masyarakat lokal 
kawasan wisata Batu Night Spectacular.  
 
2. Analisis Terhadap Responsibilitas Pemerintah Daerah Kota Batu Terhadap 
Keberadaan Kawasan Wisata Batu Night Spectacular 
Sebagai industri perdagangan jasa, kegiatan  pariwisata tidak terlepas dari peran serta 
pemerintah baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Menurut Subadra (2007) bahwa 
pemerintah bertanggung jawab atas empat hal utama yaitu: perencanan (planning) daerah atau 
kawasan pariwisata, pembangunan (development) fasilitas utama dan pendukung pariwisata, 
pengeluaran kebijakan (policy) pariwisata serta pendukung pariwisata dan menegakkan peraturan 
(regulation).  
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, dengan merujuk pada teori di atas, peran 
Pemerintah Daerah Kota Batu pada umumnya yaitu pembangunan (development) fasilitas utama 
dan pendukung pariwisata. Hal ini dikarenakan diijinkannya pembangunan wisata Batu Night 
Spectacular ini tentu sarana dan prasarana yang ada harus baik dan sesuai standar. Sehingga bagi 
Pemerintah Kota Batu untuk ikut serta dalam memfasilitasi para pengunjung yang datang untuk 
berlibur. Karena pengunjung yang datang tidak sedikit bahkan melampaui kapasitas tempat yang 
sudah disediakan untuk para pengunjung.  
Pembagunan pariwisata umumnya dilakukan oleh sektor swasta terutama pembangunan 
fasilitas dan jasa pariwisata. Namun, pengadaaan infrastruktur umum seperti jalan, listrik dan air 
yang berhubungan dengan pengembangan pariwisata terutama untuk proyek-proyek yang 
berskala besar yang memerlukan dana yang sangat besar seperti jalan untuk transportasi darat, 
proyek penyediaan air bersih, dan lain sebagainya merupakan tanggung jawab pemerintah. 
Untuk saat ini pemerintah sudah memberikan fasilitas sarana dan prasarana penunjang 
meskipun masih belum sepenuhnya didapat oleh wisatawan. Karena pemerintah sendiri sedang 
melakukan pembangunan yang di sesuaikan dengan masterplan. Sebenamya peran pemerintah 
dalam mengembangkang pariwisata adalah menyediakan infrastruktur (tidak hanya berbentuk 
fisik), memperluas berbagai fasilitas. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa obyek 
wisata Batu Night Spectacular ini merupakan salah satu obyek wisata yang cukup potensial untuk 
dikembangkan. 
Adanya kunjungan wisata ke daerah tujuan obyek wisata tidak sekedar Untuk melihat apa 
ada atau tidaknya kunjungan wisatawan ke lokasi obyek Wisata, akan tetapi lebih dari itu apakah 
obyek wisata tersebut memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang memiliki koneksitas 
dengan obyek‟obyek wisata yang ada, sehingga pengunjung tidak merasa bosan dan betah tinggal 
lebih lama di lokasi obyek wisata. Pemerintah bekerjasama dengan berbagai instansi terkait 
dibantu oleh masyarakat setempat telah melakukan pengelolaan pengembangan obyek wisata 
BNS, diantaranya: 
a. Pemerintah bekerjasama dengan Dinas Perhubungan dalam pelebaran jalan  
b. Pemerintah bekerjasama dengan instansi yang berkaitan dalam  pengembangan 
kawasan wisata BNS  
Pemerintah Kota Batu khususnya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata memiliki peran sebagai 
fasilitator. Peran fasilitator disini dapat diartikan sebagai menciptakan iklim yang nyaman agar 
para pelaku kegiatan pariwisata dapat berkembang secara efektif dan efisien. Dengan adanya 
fasilitas yang mampu menunjang kebutuhan wisatawan tidak menutup kemungkinan wisata BNS 
ini akan semakin ramai sehingga menarik untuk dikunjungi. Oleh karena itu, diperlukan suatu  
kinerja yang baik dari para pihak yang bertanggung jawab dalam pengelolaan kepariwisataan 
Kota Batu pada umumnya dan pengembangan wisata BNS pada khususnya agar lebih 
ditingkatkan. 
 
3. Analisis Terhadap Respon Masyarakat Terhadap Keberadaan Kawasan 
Wisata Batu Night Spectacular 
Masyarakat sebagai aspek yang secara langsung merasakan dampak dari suatu output 
kebijakan tentunya akan menimbulkan suatu respon yang terbilang cukup bervariatif. Hal 
ini dapat dipaparkan seperti dalam teori Dampak menurut Dunn (1984:280) adalah 
perubahan kondisi fisik maupun sosial sebagai akibat dari  output kebijakan. Sedang 
menurut Peter H.Rossi dkk dalam “evaluation a systematic approach”(1982), membedakan 
dua jenis dampak yaitu: 
1.1. Dampak (impact) 
Akibat yang dihasilkan oleh suatu intervensi program pada kelompok sasaran, 
dimana akibat tersebut sesuai dengan yang diharapkan oleh intervensi program, 
dan akibat tersebut mampu menimbulkan pola perilaku baru pada kelompok 
sasaran. 
1.2. Dampak/pengaruh (effects) 
Akibat yang dihasilkan oleh suatu intervensi program pada kelompok sasaran, 
baik akibat tersebut sesuai dengan yang diharapkan oleh intervensi program 
maupun tidak, dan akibat tersebut tidak mampu menimbulkan pola perilaku pada 
kelompok sasaran. 
 Dari uraian teori tersebut diatas, masayarakat Oro-Oro Ombo disini selaku sasaran 
dari suatu dampak yang dikeluarkan oleh pemerintah, dalam hal ini merupakan dampak dari 
suatu kebijakan pembangunan kawasan wisata, merasakan bahwa dampak tersebut secara 
tidak langsung telah mengubah keadaan sosial dan keadaan ekonominya. Respon dari 
masyarakat itu sendiripun tergolong heterogen, dimana dalam satu sisi dirasakan perubahan 
yang menuju kearah yang lebih baik, dengan seperti hasil wawancara yang sudah peneliti 
lakukan diatas, dimana masyarakat merasakan perubahan yang lebih baik dimana timbulnya 
pekerjaan baru, seperti berwirausaha berupa menjual berbagai macam souvenir ataupun oleh-
oleh khas Kota Batu. 
 Disisi lainnya, sebagian masyarakat desa Oro-Oro Ombo juga merasakan 
keberadaan kawasan wisata BNS tersebut masih memiliki sisi negatifnya, dimana seperti 
salah satu penuturan warga daerah desa Oro-Oro Ombo yang telah dicantumkan oleh peneliti 
dari hasil wawancara diatas, dimana sisi negatif dari keberadaan Kawasan Wisata Batu Night 
Spectacular ini adalah masih terjadinya kesemerawutan lalu lintas yang di akibatkan oleh 
kecilnya jalan raya di Desa Oro-Oro Ombo tersebut. Yang hal tersebut menciptakan 
kemacetan lalu lintas yang sering terjadi di hari-hari tertentu. 
 Berdasarkan uraian diatas, hendaknya respon dari masyarakat lebih diperhatikan 
lagi oleh Pemerintah Kota Batu. Mengingat bahwa salah satu keberhasilan dari 
pembangunan adalah, perkembangan dan kesejahteraan masyarakatny itu sendiri. 
4. Analisis Terhadap Faktor Pendukung dan Penghambat dari Keberadaan 
Kawasan Wisata Batu Night Spectacular 
a. Faktor Pendukung  
Keberadaan Wisata Batu night Sspectacular , mampu menjadi daya tarik pariwisata Kota 
Batu. Hal ini dapata dilihat dari keunikan tempat wisata ini, dengan berbagai wahana yang 
ada di dalamnya. Yang merupakan wahana yang memiliki jam operasional pada malam hari, 
yang sehingga memberikan kesan unik tersendiri yang dirasakan oleh pengunjung nantinya. 
Obyek wisata ini mampu menguatkan status Kota Batu  sebagai daya tarik wisata yang 
bemuansa unik, menarik dan nuansa belanja sehingga mampu menarik wisatawan untuk 
berkunjung.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Pendit (2003:3843) tentang jenis-jenis pariwisata, antara 
lain:  
1)  Wisata Budaya  
lni dimaksudkan agar perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan. untuk 
memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan atau 
peninjauan ke tempat lain atau ke Iuar negeri, mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan dan 
adat istiadat, cara hidup. budaya dan seni mereka.  
2) Wisata Kesehatan  
Perjalanan seorang wisatawan dengan tujuan menukar keadaan dan Iingkungan tempat 
kerja sehari-hari dimana ia tinggal demi kepentingan beristirahat baginya dalam seni 
jasmani dan rohani.  
3) Wisata Olah raga  
Suatu perjalanan yang dilakukan wisatawan dengan tujuan berolahraga atau sengaja 
aktif dalam pasta olahraga di suatu tempat atau Negara.  
4)Wisata Komersial (wisata belanja) 
Jenis ini termasuk perjalanan untuk mengunjungi pameran-pameran dan pekan raya 
yang bersifat komersil, seperti pameran industri, pameran dagang.  
5) Wisata Industri  
Perjalanan yang dilakukan pelajar, mahasiswa atau orang-orang awam ke suatu daerah 
perindustrian dengan maksud dan tujuan mengadakan penelitian.  
6) Wisata Politik  
Perjalanan yang dilakukan untuk mengunjungi atau mengambil bagian secara aktif 
dalam peristiwa kegiatan politik, seperti perayaan 17 Agustus di Jakarta.  
7) Wisata Konvensi  
Menyediakan fasilitas bangunan beserta ruangan-ruangan tempat bersidang bagi para 
peserta suatu konferensi, musyawarah, konvensi atau pertemuan lainnya baik bersifat 
nasional maupun intemasional. 
8) Wisata sosial 
Lebih dikenal dengan wisata remaja, dimana sebuah pengorganisasian suatu perjalanan 
yang murah serta mudah untuk memberi kesempatan masyarakat golongan ekonomi 
lemah untuk melakukan perjalanan. 
9) Wisata pertanian  
Sebuah pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke proyek-proyek pertanian 
perkebunan dan lain-lainnya untuk tujuan studi atau melihat sekeliling sambil menikmati 
segarya tanaman beraneka ragam warna.  
10) Wisata maritim atau bahari  
Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olahraga air, seperti di danau, pantai 
teluk, atau laut lepas seperti memancing, berlayar dan berbagai rekreasi perairan yang 
banyak dilakukan di daerah atau negara maritim.  
11) Wisata cagar alam  
Wisata cagar alam ini banyak dilakukan oleh para penggemar dan pecinta alam daIam 
kaitannya dengan kegemaran memotret binatang serta pepohonan beraneka warna yang 
mendapat perlindungan dari pemerintah dan masyarakat. 
12) Wisata buru 
Jenis ini dilakukan di negara yang mempunyai tempat berburu yang dibenarkan oleh 
pemerintah dan digalakkan oleh agen atau biro perjalanan. 
13) Wisata pilgrim 
Jenis wisata ini sedikit banyak dikaitkan dengan agama, sejarah, adat istiadat dan 
kepercayaan umat atau kelompok dalam masyarakat. 
14) Wisata bulan madu 
Berupa penyelenggaraan bagi pasangan-pasangan pengantin baru yang sedang 
berbulan madu dengan fasilitas-fasilitas khusus dan tersendiri demi kenikmatan 
perjalanan mereka. Jenis wisata ini biasanya dilakukan selama sebulan setelah pernikahan 
dilangsungkan, ketempat-tempat romantis bagi pasangan manusia muda yang sedang 
menikmati kehidupan berumah tangga. 
15) Wisata petualangan 
Jenis wisata ini dikenal dengan Adventure Tourism seperti masuk hutan belantara yang 
belum pemah dijelajahi, penuh dengan binatang buas, mendaki tebing yang teramat terjal, 
terjun ke dalam sungai yang sangat curam, dan sebagainya. 
 
Kawasan wisata Batu Night Spectacular  ini mempunyai jenis pariwisata yaitu wisata 
budaya, wisata sosial, wisata kesehatan dan wisata bulan madu. Karena kawasan wisata Batu 
Night Spectacular ini banyak sekali ragam wahana dan tempat di dalamnya yang tepat ada 
kesan adat istiadat asli indonesia, yang sedikit di baurkan dengan budaya luar negeri. Wisata 
BNS ini pun tergolong wisata sosial karena kawula muda dapat mengaksesnya tanpa harus 
mengeluarkan banyak nominal hanya untuk menikmatinya. Jika mengacu pada wisata 
kesehatan, tentu wisata BNS ini juga termasuk di dalamnya, karena dengan berwisata kita 
dapat menghibur dan melepaskan penat dalam diri pengunjung akibat rutinitas yang 
dilakukannya. Sedangkan wisata bulan madu juga masuk di dalamnya karena di dalam wana 
wisata BNS ini juga terdapat kesan romantis yang dapat digunakan sebagai tujuan tempat 
wisata bagi pasangan yang baru saja menikah, seperti lampion garden, yang bahkan biasanya 
juga digunakan untuk sesi foto pre wed. Oleh karena itu kelebihan ini merupakan suatu 
peluang yang harus dan terus dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh Pemerintah Kota Batu 
melalui Kebudayaan dan Pariwisata.  
 
b. Faktor Penghambat  
Di dalam melakukan suatu proses kegiatan, pasti kita jumpai beberapa kendala-kendala 
atau faktor yang menjadi penghambatnya. Dinas Pariwisata mengalami hal demikian di 
dalam menjalankan kegiatan/proses pembangunan sektor pariwisata. Diantaranya adalah 
tingkat koordinasi antar stakeholder yang kurang. Hal ini dimungkinkan adanya tingkat 
egoistis antar sektoral menyulitkan koordinasi antar stakeholder, sehingga ada pencitraan 
bahwa pembangunan pariwisata hanya bertumpu pada unit kerja yang membagi saja, padahal 
pariwisata mempunyai proses produksi yang bersifat holistik dan multisektoral. Sehingga 
sedikit menghambat perkembangan obyek wisata Batu Night Spectacular tersebut.  
Disamping adanya potensi yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang pertumbuhan dan 
perkembangan pariwisata di suatu daerah yaitu tersedianya sarana dan prasarana yang 
memadai. Hal ini sangat menunjang bagi kelancaran pariwisata di suatu kawasan. Sebab 
dengan tersedianya sarana dan prasarana tersebut akses wisatawan akan kebutuhannya 
selama melakukan aktivitas wisata akan menjadi mudah. Akan tetapi, di kawasan wisata di 
Batu Night Spectacular Sarana dan prasarana masih tergolong kurang misalnya saja sarana 
lahan parkir yang  tidak memadai, dikarenakan banyaknya wisatawan yang berkunjung 
dengan menggunakan bis,, travel maupun kendaraan  pribadi belum tersedia lahan  parkir 
yang bisa menampung dengan kapasitas yang besar. Sehingga parkir di tepi jalan, 
mengakibatkan kemacetan serta kesan  nyaman dan aman masih belum didapat sepenuhnya 
dirasakan oleh wisatawan. Oleh karena itu, penyediaan sarana dan  prasarana sangatlah 
penting mengingat apa yang menjadi kebutuhan kita sehari-hari juga menjadi kebutuhan 
wisatawan.  
